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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa faktor terjadinya nikah misyar di Desa Patereman,

Modung, Bangkalan, yaitu: kecintaan yang sangat besar terhadap

pasangannya, terlalu lama menjanda sehingga ingin mempunyai keluarga,

pernikahannya cenderung dirahasiakan dan kerelaan untuk tidak diberikan

nafkah dan tempat tinggal oleh suaminya.

2. Nikah misyar yang terjadi karena beberapa faktor di atas sah menurut

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi

Hukum Islam karena telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Selain itu,

kerelaan untuk tidak diberikan nafkah dan tempat tinggal oleh suaminya

juga dibenarkan oleh pasal 80 ayat (6) KHI. Akan tetapi, seharusnya

pernikahan tersebut tidak dilakukan karena tidak mempunyai kekuatan

hukum menurut UU No. 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut saran yang penulis

berikan:

1. Sebaiknya nikah misyar yang telah terjadi di atas dicatatkan ke Kantor

Urusan Agama (KUA) setempat, agar pernikahan tersebut tidak hanya

sah secara agama, namun juga sah secara Negara (hukum).

2. Hendaknya nikah misar ini tidak ditiru oleh masyarakat, khususnya warga

Desa Patereman, Modung, Bangkalan karena lebih bayak menimbulkan

mudharat dari pada manfaatnya.


